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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui manakah diantara model pembelajaran 
Treffinger dan model pembelajaran Langsung yang menghasilkan kemampuan 
pemecahan masalah lebih baik; manakah diantara siswa dengan tingkatan 
kreativitas belajar tinggi, sedang, dan rendah yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah lebih baik; pada tiap model pembelajaran, manakah yang 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah lebih baik, siswa dengan kreativitas 
belajar tinggi, sedang atau rendah; pada tiap tingkatan kreativitas, manakah yang 
menghasilkan kemampuan pemecahan masalah lebih baik, model pembelajaran 
Treffinger atau Langsung. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu 
dengan populasi siswa kelas XI IPA SMAN 4 Surakarta tahun 2017/2018. 
Pengambilan sampel dilakukan secara cluster random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes, angket, dan wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama, lalu dilanjutkan 
uji komparasi ganda. Persyaratan analisisnya yaitu populasi berdistribusi normal 
dan homogen. Simpulan dari penelitian ini yaitu, siswa dengan pembelajaran 
Treffinger menghasilkan kemampuan pemecahan masalah lebih baik dari siswa 
yang dikenakan pembelajaran Langsung; siswa dengan kreativitas belajar tinggi 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dari siswa dengan 
kreativitas belajar sedang dan rendah, serta siswa dengan kreativitas belajar sedang 
mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik dari 
siswa dengan kreativitas belajar rendah; pada tiap model pembelajaran, 
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan kreativitas belajar tinggi lebih baik 
dari siswa dengan kreativitas belajar sedang dan rendah, serta kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan kreativitas belajar sedang lebih baik dari siswa 
dengan kreativitas belajar rendah; pada tiap tingkatan kreativitas belajar, siswa yang 
mendapatkan pembelajaran Treffinger lebih baik dari siswa yang mendapatkan 
pembelajaran Langsung. 
 
Kata kunci : Treffinger, kreativitas belajar siswa, kemampuan pemecahan masalah  
          matematika 
 
PENDAHULUAN 
Berbagai macam kemampuan 
seperti kemampuan pemecahan 
masalah dan berpikir kreatif sangat 
diperlukan guna menghadapi 
tantangan masa depan dalam era 
globalisasi dan canggihnya teknologi 
komunikasi saat ini khususnya di 
bidang pendidikan. Dalam proses 
pendidikan, peranan guru sangatlah 
penting karena setiap guru dituntut 
untuk meningkatkan kompetensi siswa 
dalam setiap pembelajaran. Salah satu 
materi pembelajaran yang masih 
menjadi masalah berat bagi para siswa 
sampai saat ini di sekolah adalah 
matematika.  
Berdasarkan data hasil Ujian 
Nasional 2016/2017, prestasi belajar 
matematika siswa SMA Negeri 4 
Surakarta menempati urutan ke empat 
dari enam mata pelajaran. Data 
prestasi belajar ini dapat diketahui 
melalui aplikasi Pamer UN di 
http://118.98.234.50/lhun/. Mengingat 
SMA Negeri 4 Surakarta menempati 
peringkat 2 di kota/kabupaten tahun 
ajaran 2016/2017, penguasaan materi 
kalkulus sebesar 64.55%, statistika 
dan peluang sebesar 74.39%, serta  
geometri dan trigonometri sebesar 
77.29%, ternyata belum merupakan 
hasil yang maksimal dan juga belum 
memuaskan. Hal ini disampaikan 
oleh seorang guru bahwa siswa 
diharapkan memiliki daya serap 
minimal 80% disetiap materi yang 
diujikan. Namun demikian, materi 
trigonometri adalah materi yang tepat 
untuk dipilih sebagai penelitian 
karena materi tersebut adalah materi 
kelas XI IPA yang diajarkan pada 
semester genap tahun pelajaran 
2017/2018 sehingga sesuai dengan 
waktu pelaksanaan penelitian. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
wawancara awal dengan guru kelas 
bernama Dra. Tri Puji Astuti, siswa 
kesulitan dalam memecahkan 
masalah matematika apabila soal 
yang diberikan tidak identik dengan 
contoh yang terdapat dalam buku 
paket. Kesalahan-kesalahan 
sederhana juga kerap terjadi, seperti 
salah hitung atau salah simbol. Untuk 
kesulitan dalam memecahkan 
masalah matematika khususnya 
materi trigonometri, siswa mengalami 
kesulitan dalam pengerjaan 
dikarenakan materi yang memiliki 
banyak rumus, sehingga siswa 
menjadi malas untuk memperhatikan 
guru dan lebih memilih menghafal 
daripada memahaminya.  
Selain itu, dikarenakan 
cakupan materi sangat luas dan sudah 
diajarkan sebelumnya, membuat 
siswa harus mengingat atau 
mengulang kembali pembelajaran 
sebelumnya. Hal ini menyebabkan 
siswa yang belum sepenuhnya 
memahami materi trigonometri 
tersebut kesulitan dalam proses 
belajar di kelas. Untuk perihal 
kreativitas siswa, guru memaparkan 
bahwa siswa cenderung kreatif di 
kelas terlihat dari siswa maju 
mengerjakan soal, tetapi tidak 
menutup kemungkinan siswa 
mencontek ketika mengerjakan soal 
matematika. Hal ini juga dibuktikan 
dengan siswa sering kali menunggu 
guru atau teman mereka selesai 
mengerjakan persoalan di papan tulis, 
sehingga hal ini tidak bisa dijadikan 
acuan menentukan kreativitas siswa.  
Kemudian, berdasarkan hasil 
observasi peneliti selama mengikuti 
Magang Kependidikan yang 
dilakukan peneliti pada bulan 
September sampai Oktober tahun 
2017 di SMA N 4 Surakarta, peneliti 
menemukan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa masih 
belum optimal karena guru lebih 
mengutamakan pemberian materi 
secara informatif yang diawali 
dengan penjelasan materi dan 
kemudian guru melanjutkan 
penjelasan beberapa contoh soal yang 
terdapat di buku, kemudian apabila 
diperlukan guru melakukan 
demonstrasi penyelesaian beberapa 
contoh soal, dan pada akhir 
pembelajaran siswa diminta untuk 
menyelesaikan latihan soal yang 
identik cara penyelesaiannya dengan 
contoh soal di rumah masing-masing. 
Proses pengajaran yang dilakukan 
oleh guru merupakan model 
pembelajaran langsung yang 
membuat siswa cenderung menjadi 
pasif dan kurang memberikan ruang 
yang bebas bagi siswa untuk 
mengembangkan kreativitasnya. 
Penelusuran lebih lanjut, 
melalui telaah hasil belajar siswa 
pada pembelajaran matematika tahun 
2017/2018 yang menunjukkan bahwa 
kurang optimalnya hasil belajar 
matematika siswa dikarenakan 
kurangnya kemampuan memecahkan 
masalah pada soal matematika. Hal 
ini disebabkan oleh berbagai hal, 
yaitu kurangnya siswa dalam 
memahami informasi apa yang harus 
digunakan maupun permasalahan 
yang harus dipecahkan. Beberapa 
siswa juga kurang mampu dalam 
menentukan langkah pengerjaannya, 
terkadang dalam menerapkan langkah 
tersebut siswa keliru pada 
pengoperasian, penggunaan rumus, 
dan hampir semua siswa tidak 
meninjau kembali pekerjaannya. 
Sebagai alternatif, untuk 
mengatasi masalah tersebut,  maka 
peneliti mengusulkan untuk 
menggunakan Model pembelajaran 
Treffinger. Model pembelajaran ini 
menekankan pada kreativitas 
pemecahan masalah siswa. 
Kemampuan pemecahan masalah 
siswa akan lebih baik bila diajarkan 
menggunakan model pembelajaran 
pemecahan        masalah          kreatif 
bila dibandingkan pembelajaran 
konvensional [8]. Siswa dikatakan 
kreatif jika siswa memiliki 
kemampuan untuk menyelidiki, 
fleksibel secara matematis, dan 
berhasil dalam memecahkan masalah 
[5]. Tingkat kreativitas guru 
tercermin dari fleksibilitas matematis 
siswa secara langsung (misal, 
perkembangan kreativitas belajar 
matematika siswa) serta kreativitas 
didaktis guru secara langsung (misal, 
kemampuan fleksibilitas guru dalam 
merencanakan dan mengelola 
pelajaran matematika) [5]. Konsepsi 
kreativitas matematika yang 
berorientasi pada siswa memiliki 
hubungan dengan kesenangan guru 
dalam mengajar matematika. Selain 
itu, kemampuan pemecahan masalah 
siswa diperoleh melalui pembelajaran 
dan penerapan Matematika 
Matematika merupakan alat dan 
bahasa untuk menyelesaikan semua 
masalah penghitungan seperti  
pengeluaran dan penghematan.  
Kemudian dalam memecahkan 
masalah matematika, siswa juga 
harus menggunakan bermacam-
macam kemampuan berpikir dan 
heuristik  mereka [1]. Berpedoman 
kepada beberapa penjelasan tersebut, 
kreativitas kemampuan pemecahan 
masalah siswa sangat diperlukan 
dengan melibatkan keterampilan 
kognitif maupun afektif siswa yang 
menjadi titik fokus pada model 
pembelajaran Treffinger ini. 
Langkah dalam model 
pembelajaran Treffinger terdiri dari 
basic tools, practice with process, dan 
working with real problems. Langkah 
awal dikenal dengan basic tools atau 
teknik kreativitas tingkat I meliputi 
keterampilan berpikir divergen dan 
teknik-teknik kreatif. Pada langkah 
ini, siswa dilatih untuk merencanakan 
berbagai macam strategi untuk 
memecahkan suatu permasalahan. 
Kemudian pada langkah kedua, 
practice with process, atau teknik 
kreativitas tingkat II. Pada tahap ini 
siswa diberi kesempatan untuk 
menerapkan keterampilan yang 
dipelajari pada tingkat Basic Tools 
yang kemudian diterapkan pada suatu 
permasalahan yang masih umum. 
Selanjutnya pada langkah ketiga, 
working with real problems, atau 
teknik kreativitas tingkat III [7]. Pada 
tingkat ini siswa menerapkan 
keterampilan yang dipelajari pada 
tingkat Basic Tools dan Practice With 
Process terhadap tantangan yang ada 
di kehidupan nyata. Dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Treffinger ini, siswa dimungkinkan 
dapat memecahkan permasalahan 
matematika dengan menggunakan 
proses berpikir kreatif. 
Setelah memahami permasalahan 
yang muncul tersebut, pada 
umumnya, penelitian ini meneliti dua 
model pembelajaran yaitu model 
pembelajaran Treffinger dan model 
pembelajaran Langsung pada materi 
Trigonometri dengan tujuan untuk (1) 
mengetahui model mana yang 
menghasilkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi 
trigonometri yang lebih baik, (2) 
mengetahui siswa manakah diatnara 
yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematika pada 
materi trigonometri lebih baik, (3) 
mengetahui manakah diantara siswa 
dengan tingkatan kreativitas belajar 
tinggi, sedang, dan rendah yang 
memiliki kemampuan pemecahan 
masalah lebih baik pada materi 
trigonometri, (4) mengetahui pada 
tiap tingkatan kreativitas, manakah 
yang menghasilkan kemampuan 
pemecahan masalah lebih baik, model 
pembelajaran Treffinger atau 
Langsung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis 
penelitian eksperimental semu (quasi 
experimental research). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk 
memperoleh informasi yang 
merupakan perkiraan (estimasi) bagi 
informasi yang dapat diperoleh 
dengan eksperimen yang sebenarnya 
dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol 
dan/atau memanipulasikan semua 
variabel yang relevan [2]. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 4 Surakarta pada kelas 
XI IPA tahun ajaran 2017/2018. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4 
Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Sampel ditentukan dengan teknik 
cluster random sampling. Cluster 
random sampling adalah pengambilan 
sampel secara acak yang dikenakan 
pada unit-unit atau sub-sub populasi 
(cluster), dengan ketentuan cluster- 
cluster yang ada harus setara[2]. Dari 
lima kelas yang ada, diambil dua 
kelas secara acak dengan kemampuan 
siswa yang seimbang, yaitu satu kelas 
sebagai kelas eksperimen dan satu 
kelas lainnya sebagai kelas kontrol. 
Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah model 
pembelajaran dan kreativitas belajar 
siswa, sedangkan variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Model pembelajaran 
Treffinger diterapkan pada kelas 
eksperimen dan model pembelajaran 
Langsung diterapkan pada kelas 
kontrol. Kreativitas belajar siswa 
dikategorikan menjadi tiga yaitu 
kreativitas belajar tinggi, kreativitas 
belajar sedang, dan kreativitas belajar 
rendah.  
Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode tes, angket, dan 
wawancara. Metode tes digunakan 
untuk mengumpulkan data mengenai 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika sebelum kelas diberikan 
tindakan penelitian dan sesudah 
diberikan tindakan penelitian. Metode 
angket digunakan berupa pilihan 
ganda untuk memperoleh data 
mengenai kreativitas belajar siswa. 
Metode wawancara digunakan dalam 
membantu peneliti untuk 
pengambilan data kemampuan 
pemecahan masalah. Instrumen tes 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika, dan angket kreativitas 
belajar siswa dilakukan uji validitas 
isi, uji daya beda butir soal, dan uji 
reliabilitas. Kemudian, untuk 
instrumen wawancara hanya 
dilakukan uji validasi.  
Uji hipotesis menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama berukuran 2x3. Apabila 
hasil analisis menunjukkan hipotesis 
nol ditolak, peneliti melakukan uji 
komparasi ganda. Sebagai uji 
prasyarat analisis, dilakukan uji 
normalitas menggunakan metodel 
Lilliefors dan uji homogenitas  
menggunakan uji Bartlet.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan rerata skor 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa antar baris, kolom, 
dan antar sel disajikan pada Tabel 1 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Rerata Marginal 
Model 
Pembelajar
an 
Kreativitas Belajar Siswa Rerata
Margi 
nal 
Tinggi Sedang Rendah 
Treffinger 24,00 22,45 20,60 67,05 
Langsung 21,43 19,50 16,00 56,93 
Rerata 
Marginal 
23,00 20,91 18,19  
Rangkuman hasil perhitungan uji 
analisis variansi dua jalan sel tak 
sama disajikan pada Tabel 2 sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Rangkuman Analisis 
Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak 
Sama 
Rangkuman hasil perhitungan uji 
komparasi ganda antar kolom 
disajikan pada Tabel 3 sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Uji Komparasi 
Ganda Antar Kolom 
H0 F.i-.j Ftabel Keputusan 
μ.1 = μ.2 6,6491 6,32 H0 ditolak 
μ.1 = μ.3 29,7625 6,32 H0 ditolak 
μ.2 = μ.3 10,8016 6,32 H0 ditolak 
Berdasarkan hasil analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama 
pada Tabel 2 diperoleh Fa = 18,9531 
> 4,01 = F(0,05;1;56), maka H0A ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model 
pembelajaran terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
siswa pada materi trigonometri. 
Berdasarkan hasil uji komparasi 
rerata antar baris pada masing-masing 
Sumber F Ftab Keputusan uji 
Model 
Pembelajaran 
(A) 
18,95 4,01 H0A ditolak 
Kreativitas (B) 10,97 3,16 H0B ditolak 
Interaksi  (AB) 0,64 3,16 
H0AB tidak 
ditolak 
model pembelajaran dengan melihat 
rerata marginal pada Tabel 1 
diperoleh bahwa model pembelajaran 
Treffinger menghasilkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang 
lebih baik daripada model 
pembelajaran Langsung pada materi 
trigonometri.  
Hasil uji tersebut sesuai 
dengan hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa model 
pembelajaran Treffinger menghasilkan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan model 
pembelajaran Langsung pada materi 
trigonometri. Hal ini dikarenakan 
model pembelajaran Treffinger 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memahami konsep-
konsep dengan cara menyelesaikan 
suatu permasalahan,  mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa karena 
disajikan masalah pada awal 
pembelajaran dan memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk 
mencari arah penyelesaiannya sendiri, 
mengembangkan kemampuan siswa 
untuk memecahkan suatu 
permasalahan, dan membuat siswa 
dapat menerapkan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya ke dalam situasi 
baru [6]. Selain itu, terdapat 
peningkatan yang signifikan 
mengenai kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran Treffinger 
dengan siswa yang diajar secara 
konvensional [4].  
Berdasarkan hasil analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama 
pada Tabel 2 diperoleh Fb = 
10,9690 > 3,16 = F(0,05;2;56), maka 
H0B ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kreativitas belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Berdasarkan hasil 
uji komparasi rerata antar kolom pada 
masing-masing kategori kreativitas 
belajar siswa yang dirangkum pada 
Tabel 3 dan dengan melihat rerata 
marginal pada Tabel 1 diperoleh 
bahwa siswa dengan kreativitas 
belajar tinggi mempunyai 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika pada materi trigonometri 
yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan siswa dengan kreativitas 
belajar sedang dan rendah, serta siswa 
dengan kreativitas belajar sedang 
mempunyai kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi 
trigonometri yang lebih baik jika 
dengan siswa dengan kreativitas 
belajar rendah. 
Hasil tersebut sesuai dengan 
simpulan suatu penelitian yang 
menyatakan bahwa siswa yang 
memiliki kreativitas belajar tinggi 
menghasilkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki kreativitas belajar sedang, 
dan siswa dengan kreativitas belajar 
sedang menghasilkan kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih baik 
daripada siswa dengan kreativitas 
belajar rendah pada materi 
trigonometri [3].  
Dengan adanya kreativitas 
belajar dalam diri siswa, siswa akan 
lebih mudah dalam menentukan 
strategi pemecahan masalah. Hal ini 
disebabkan adanya pengalaman siswa 
dari melakukan banyak latihan serta 
imajinasi siswa yang tinggi dalam 
menentukan strategi pemecahan 
masalah yang tepat. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama pada Tabel 2 diperoleh 
statistik uji Fab = 0,6441 < 3,16 =
𝐹0,05;2,56 sehingga H0AB tidak ditolak, 
yang berarti tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dengan 
kreativitas belajar siswa terhadap 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Dari hasil tersebut 
diperoleh dua pengertian, yaitu: (1) 
pada masing-masing model 
pembelajaran, kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang 
memiliki kreativitas belajar tinggi 
lebih baik dibandingkan dengan 
kreativitas belajar sedang dan rendah, 
serta kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang 
memiliki kreativitas belajar sedang 
lebih baik dibandingkan dengan 
kreativitas belajar rendah; (2) pada 
masing-masing kategori kreativitas 
belajar siswa (tinggi, sedang, dan 
rendah), kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang 
mendapatkan model pembelajaran 
Treffinger lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran Langsung. 
Model pembelajaran Treffinger 
merupakan model yang menangani 
masalah kreativitas secara langsung 
dan mendorong siswa untuk 
melakukan pembelajaran yang kreatif 
disetiap tahapannya [7]. Pada tahap 
pertama dan kedua, siswa berdiskusi 
untuk memecahkan masalah terbuka 
dan membuat contoh analog yang 
akan memunculkan gagasan lebih 
dari satu dalam memecahkan masalah 
sehingga kreativitas belajar siswa 
akan meningkat. Kemudian pada 
tahap ketiga, siswa akan disuruh 
menerapkan keterampilan yang 
dipelajari pada tahap sebelumnya 
untuk menyelesaikan permasalahan 
matematika berkaitan dengan dunia 
nyata sehingga untuk masing-masing 
kategori kreativitas belajar siswa, 
pada model pembelajaran Treffinger 
akan meningkat. 
Model pembelajaran Langsung 
lebih mengutamakan penyampaian 
materi dari guru yang menyebabkan 
siswa lebih mudah bosan dan 
mengakibatkan motivasi, perhatian, 
serta konsentrasi siswa berkurang. 
Pada tahap pembelajarannya, tidak 
ada diskusi kelompok sehingga siswa 
tidak dapat bertukar gagasan saat 
melakukan pemecahan masalah 
matematika. Hal ini menyebabkan 
kreativitas belajar siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) tidak 
berkembang dengan baik.  
Pada setiap kategori 
kreativitas belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
Treffinger, siswa dibiasakan untuk 
memecahkan masalah matematika 
yang memiliki proses pemecahan 
masalah lebih dari satu pada setiap 
tahapnya. Hal ini tidak terdapat pada 
model pembelajaran Langsung     
yang mengakibatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang 
dikenakan model pembelajaran 
Treffinger lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang dikenakan model 
pembelajaran Langsung pada setiap 
kategori kreativitas belajar siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: (1) siswa yang 
dikenakan model pembelajaran 
Treffinger menghasilkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika lebih 
baik jika dibandingkan dengan siswa 
yang dikenakan model pembelajaran 
Langsung pada materi trigonometri; 
(2) siswa dengan kreativitas belajar 
tinggi mempunyai kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang 
lebih baik jika dibandingkan dengan 
siswa dengan kreativitas belajar 
sedang dan rendah pada materi 
trigonometri, serta siswa dengan 
kreativitas belajar sedang mempunyai 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan siswa dengan 
kreativitas belajar rendah pada materi 
trigonometri; (3) pada masing-masing 
model pembelajaran, kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa 
yang memiliki kreativitas belajar 
tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan kreativitas sedang dan rendah, 
serta kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang 
memiliki kreativitas belajar sedang 
lebih baik dibandingkan dengan 
kreativitas belajar rendah; (4) pada 
masing-masing kategori kreativitas 
belajar siswa (tinggi, sedang, dan 
rendah), siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran Treffinger lebih 
baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran Langsung. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, saran yang dapat 
peneliti sampaikan sebagai berikut. 
1. Bagi guru disarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran 
Treffinger dalam pembelajaran  
pada materi yang membutuhkan 
banyak latihan dan memberikan 
perhatian lebih kepada peserta 
didik dengan tingkat kreativitas 
belajar rendah saat diskusi 
berlangsung. 
2. Bagi peneliti disarankan untuk 
tidak menggunakan langkah Polya 
dikarenakan pada langkah 
perencanaan cara penyelesaian dan 
peninjauan kembali membutuhkan 
metode wawancara untuk 
mengukur tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematika 
siswa, serta menyiapkan soal yang 
memiliki penyelesaian lebih dari 
satu cara (open ended). 
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